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 Penyandang disabilitas yang tidak mempunyai alat gerak bagian bawah 
dan pergelangan tangan membutuhkan kursi roda sebagai alat untuk bergerak. 
Kursi roda biasa maupun elektrik masih menyulitkan penyandang disabilitas ini 
untuk bergerak. Salah satu solusinya menggunakan biosignal berupa 
electromyography untuk menggerakkan kursi roda. Penelitian ini menggunakan 
nilai luas sinyal kontraksi otot untuk menggerakkan kursi roda dengan metode 
jaringan saraf tiruan. Nilai luas sinyal kontraksi otot dari sinyal 
electromyography didapatkan dari setiap gerakan kontraksi oleh otot. Semakin 
kuat kontraksi otot maka semakin besar luas sinyal yang didapatkan. Hasil dari 
nilai luas sinyal kontraksi tersebut akan dijadikan nilai input pada jaringan saraf 
tiruan untuk dilatih mengenali pola gerakan. Penelitian ini sudah berhasil 
mengenali pola gerakan. Dari 135 data uji hanya 22 data yang tidak dapat 
mengensli pola gerakan. Dengan error Pengujian sebesar 16%. Sehingga 
pengendalian kursi roda dengan menggunakan luas sinyal electromyography ini 
sudah dapat dikendalikan dengan metode alternatif lain yaitu dengan metode 
jaringan saraf tiruan.  
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People with disabilities who do not have feet and wrist need a wheelchair. 
Electric wheelchair still difficult for disabled people to move. 
Electromyography is one solution for disable people to move. This study using 
wide contraction muscle signal and artificial neural network to make wheelchair 
move. The broad value of the muscle contraction signal from electromyography 
signal is obtained from any muscle contraction movement. When the muscle 
contraction more Stronger then bigger will get the broad value. The result will 
be input to artificial neural network for training. The result is 22 data from 135 
data is cannot recognizing the pattern of muscle contractions movement and the 
error of testing is 16%. The conclusion is the wheelchair control with 
electromyography signal area can be controlled by using another alternative 
control methods that is artificial neural network. 
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